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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di tingkat sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah dengan tujuan agar membina manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat[footnoteRef:2]. [2:  Zakiah Daradjat, Loc.Cit] 

Pembelajaran PAI di sekolah perlu disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju peningkatan iman dan takwa dalam kehidupan bermasyarakat. Khususnya pembelajaran PAI pada materi mengenal kitab-kitab Allah SWT. Materi Kitab Allah mempelajari mengenai  wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada para Rasul untuk diajarkan kepada umat manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup. Tujuan mempelajari kitab-kitab Allah yaitu sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia menuju jalan hidup yang benar dan diridhai-Nya. Materi kitab-kitab Allah SWT sangat perlu disampaikan kepada siswa karena siswa akan mengetahui pengertian iman kepada kitab Allah, Nabi beserta tugasnya dalam menerima wahyu dari Allah dan fungsi beriman kepada kitab-kitab Allah SWT.
Mata pelajaran PAI pada materi mengenal kitab-kitab Allah SWT mempunyai nilai strategis dan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang beriman, berilmu dan bermoral sejak usia dini. Pembelajaran PAI sangat memerlukan model pembelajaran. Model pembelajaran sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan dan mengarahkan perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran akan memegang peranan penting dalam menciptakan mutu pendidikan dan hasil belajar yang maksimal[footnoteRef:3]. Para ahli teori belajar telah, mencoba mengembangkan berbagai cara pendekatan sistem pengajaran atau proses belajar mengajar[footnoteRef:4]. Berbagai sistem pengajaran yang menarik akhir-akhir ini diantaranya adalah pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka yang secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.  [3:  Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta;Yapendis, 2002), hlm.2]  [4:  Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Pustaka Setia, 1997), hlm.22] 


Berdasarkan hasil dari tes evaluasi pra siklus yang dilakukan guru di SDN 06 Pemulutan Barat, diperoleh nilai rata-rata dari 27 siswa hanya 4 siswa yang nilainya mencapai KKM. Siswa-siswa yang mendapatkan nilai rendah tersebut mengalami kesulitan dalam menjawab soal tes mengenai nabi-nabi yang menerima kitab Allah dan kitab suci Al-quran sebagai pedoman. Sehingga pada saat guru memberikan latihan maupun tes, siswa mengalami kesulitan saat mengerjakannya. Ada siswa yang hanya menyalin pekerjaan temannya saja.
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut juga disebabkan karena siswa kurang aktif pada saat belajar. Ketika guru menjelaskan pelajaran siswa kurang aktif dalam bertanya, mengemukakan pendapat, siswa banyak yang mengobrol dengan teman sebangku mereka dan ada yang memandang keluar kelas. Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar monoton yang didominasi oleh metode ceramah. Guru menyampaikan materi pelajaran sedangkan siswa hanya menerima apa yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Di samping itu, guru jarang melibatkan siswa dalam kegiatan berkelompok sehingga kemampuan bersosialisasi siswa kurang. Hal demikian membuat siswa malas berpikir, cenderung cepat bosan dalam mengikuti pelajaran dan kurangnya kerjasama antar siswa saat belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada pembelajaran ini, proses pembelajaran tidak hanya dari guru semata, tetapi lebih menekankan kepada kerjasama dalam kelompok. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. dengan pembelajaran kooperatif ini siswa dapat menggabungkan ide-ide atau jawaban-jawaban yang mereka anggap benar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul” penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PAI materi mengenal kitab-kitab  Allah SWT di kelas V SD Negeri 06 Pemulutan Barat Kab.Ogan Ilir”.
		
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada pelajaran PAI materi mengenal kitab-kitab Allah SWT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 06 Pemulutan Barat Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak belajar siswa di kelas V SD Negeri 06 Pemulutan Barat dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada pelajaran PAI materi mengenal kitab-kitab Allah SWT terhadap hsail belajar siswa.
2. Kegunaan Penelitian
Sementara hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara:
a. Guru. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru yang ingin meningkatkan kualitas belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbasis pembelajaran aktif.
b. Sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan wacana dan informasi tambahan untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode pembelajaran aktif serta metode-metode yang berbasis pembelajaran aktif.
c. Siswa. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sehingga berdampak pada motivasi dan semangat belajar yang akan bermuara pada peningkatan prestasi belajar anak.

D. Kajian Pustaka
	Penelitian mengenai keterampilan mengarang telah banyak dilakukan. Diantara lainnya ialah:
Ngatini, 2011, “Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Menghafal Bacaan Sholat Wajib dengan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Student Team Achievment Divisions (STAD) bagi siswa kelas III SDN 149 Sukarame Palembang”. Dalam penelitian ini, siswa diajak untuk berdiskusi dan menghafal secara bersama-sama materi bacaan sholat wajib dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievment Divisions (STAD). Dengan menggunakan model Cooperative tipe STAD maka siswa dapat menghafal secara dan belajar secara bersama-sama dan setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan.
	Eliza Fatma, 2010. Dengan judul “Meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD kelas VI SMP Negeri 46 Palembang”. Dalam skripsi ini membahas masalah tentang upaya meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, menurut Eliza Fatma bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan:
Pada aspek minat belajar terus meningkat secara signifikan, di dalam minat pada siklus II menjadi 10 orang, dan pada siklus III menjadi 16 orang. Ini dapat dilihat dengan jelas dalam ketuntasan belajar siswa yang menunjukkan peningkatan signifikan yaitu 40% pada siklus I menjadi 55% pada siklus II dan 80% pada siklus III.
	Indrawati, tahun 2010 dengan judul skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Learning tipe STAD pada materi PAI untuk meningkatkan kemampuan, pemahaman siswa kelas VIII Palestina, SMP IT IZZUDIN. Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kelas diketahui siswa mengalami kesulitan belajar untuk menguasai dan memahami mata pelajaran PAI dikarenakan proses pembelajarannya kurang tepatt. Untuk mengatasi hal tersebut saudara Karlina Indrawati memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan, aktif, anak diberi kebebasan positif untuk bersama-sama memahami materi pada mata pelajaran. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya Karlina Indrawati menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah dapat meningkatkan pemahaman saat proses pembelajaran.

E. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar
	Belajar menurut Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman[footnoteRef:5]. Sedangkan menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan [5:  M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: 1990), cek ke 5. Hlm.84
] 

Hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.[footnoteRef:6] [6:  Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta : Jakarta, 1995), Cet ke 2, hlm.2] 

	Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
	Mengenai hasil belajar ini, Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, antara lain[footnoteRef:7]: [7:  Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), hlm.45] 

a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
c. Sikap dan cita-cita
Beberapa pakar menyebutkan beberpa jenis perilaku (sikap) sebagai hasil belajar, antara lain[footnoteRef:8]: [8:  Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,2004), hlm.17] 

a. Lindgren (1968) menyebutkan bahwa isi pembelajaran terdiri atas : a)kecakapan b)informasi c)pengertian d)sikap
b. Benyamin Bloom (1956) menyebutkan ada tiga kawasan perilaku sebagai hasil pembelajaran, yaitu: a)kognitif b)afektif c)psikomotor
c. R.M. Gagne (1957,1977) mengemukakan bahwa hasil pembelajaran ialah berupa kecakapan manusiawi (human capabilities) yang meliputi: a)informasi verbal b)kecakapan intelektual antara lain (a) diskriminasi (b)konsep konkret (c)aturan(d)aturan yang lebih tinggi (e)strategi kognitif (f) sikap (g) kecakapan motorik.

	Sedang hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya[footnoteRef:9]. Sementara menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah hasil usaha yang maksimal dari suatu kegiatan yang telah diciptakan, dikerjakan, yang menyenangkan hati baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu[footnoteRef:10]. Dengan demikian hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu yang merupakan hasil yang dicapai, dilakukan atau dikerjakan. [9:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hlm.22
]  [10:  Sayiful Bakri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Siswa, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hlm.32] 

	Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan eksternal[footnoteRef:11]. [11:  ] 

a. Faktor internal
1) Faktor biologis (jasmaniah) keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.
2) Faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mentalyang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dna stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelagensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya.
2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplinyang ditegakkan secara konsenkuen dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat  merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti  bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain.

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran.








2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievment Divisions)
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievment Divisions (STAD) adalah pembelajaran yang dilakukan  secara sadar dan sengaja untuk mengembangkan interaksi yang saling asuh di antara sesame siswa untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan pemusuhan[footnoteRef:12]. Model pembelajaran Koopertaif tipe Student Team Achievment Divisions (STAD) adalah salah satu pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok[footnoteRef:13]. [12:  Ridwan Sakni, Pengembangan Sistem Evaluasi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2009),hlm. 45
]  [13:  Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 52] 

	Dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment Divisions (STAD) maka di antara sesama siswa terdapat unsure saling ketergantungan positif, adanya interaksi tatap muka, terdapat akuntabilitas individual dan di antara sesame siswa tercipta keterampilan untuk menjalin hubungan pribadi.



Pembelajaran Kooperatif dapat berjalan efektif digunakan apabila:
a. Guru menekankan pentingnya usaha bersama di samping usaha  secara individual.
b. Guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar.
c. Guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri.
d. Guru menghendaki adanya pemerataan partisipasi aktif siswa.
e. Guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan[footnoteRef:14] [14:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm.104] 

Karakteristik atau ciri-ciri dari model pembelajara kooperati ialah:
1. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan, karenanya tim harus mampu membuat siswa belajar dan saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen kooperatif memiliki tiga fungsi yaitu:
a. Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai 


dengan perencanaan dan langkah-langkah pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Fungsi manajemen sebagai organisasi yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif.
c. Fungsi manajemen sebagai control yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif perlu ditentukan keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non-tes.
3. Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan dalam kelompok karenanya prinsip kerja sama ditekankan dalam model pembelajaran kooperatif.
4. Kemampuan ini dipraktikkan melalui hasil dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan[footnoteRef:15]. [15:  Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.207-208] 

Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahapan, yaitu:
1. Penjelasan materi
Tahapan ini merupakan tahapan penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran.
2. Belajar kelompok
Tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
3. Penilaian 
Penilaian ini bisa dilakukan melalui tes atau kuis yang dilakukan secara individu maapun kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian individu, sedangkan penilaian kelompok akan memberikan penilain pada kemampuan kelompok[footnoteRef:16]. Hasil akhir setiap siswa merupakan penggabungan keduanya dan dibagi dua. [16:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm.247] 

4. Pengakuan tim
Adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk diberikan penghargaan atau hadiah dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lebih baik[footnoteRef:17]. [17:   Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.212-213] 

F. Metodologi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ialah siswa kelas V SD Negri 06 Pemulutan Barat Ogan Ilir yang berjumlah 36 orang dengan komposisi 18 orang siswa perempuan dan 18 orang siswa laki-laki.
a. Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 06 Pemulutan Barat Ogan ilir. SDN 06 Pemulutan Barat terletak di desa Pemulutan Kecamatan Pemulutan Barat kabupaten Ogan Ilir.


b. Waktu 
	Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober – 15 November semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 di kelas V.
c. Mata pelajaran
	Mata pelajaran yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah mata pelajaran PAI materi mengenal kitab-kitab Allah yang disajikan di kelas V pada semester ganjil.

2. Teknik Pengumpulan Data
a) Teknik Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mengetahui aktifitas belajar siswa dan aktifitas tindakan yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
b) Teknik Tes 
Teknik tes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.

3. Analisis Data
	Teknik analisis data yang relevan dan yang diterapkan adalah teknik analisis deskriptif-kuantitatif. Metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dengan melihat rata-rata hasil tes atau ulangan pada siklus pertama, kedua dan ketiga.
Kemudian teknik analisa data dapat diolah menggunakan rumus sebagai berikut: untuk menentukan nilai akhir dipakai rumus:
N =  x 100
Ket : 
A = Skor yang diperoleh siswa
B = Skor maksimal
N = nilai siswa

4. Deskripsi Persiklus
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
1. Pra Siklus
Siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu:
a. Perencanaan
Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu guru :
1) Menyiapkan media berupa karton mengenai materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
2) Menyiapkan silabus dan RPP.
3) Menyiapkan pedoman observasi.
4) Menyiapkan soal evaluasi
b. Pelaksanaan
1) Siswa diperkenalkan tentang materi beriman kepada kitab Allah SWT.
2) Siswa menyebutkan nama-nama kitab Allah SWT secara klasikal, kelompok, dan individu.
3) Siswa menghafal nama-nama kitab Allah SWT.
4) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
5) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan.
6) Guru mendengarkan siswa mengulang penyebutan nama-nama kitab Allah SWT secara berkelompok.
7) Guru membacakan kesimpulan ringkas dari materi yang disampaikan.
2. Siklus 
· Siklus 1
Perbaikan pembelajaran dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu disiapkan materi dan : 
1) Menyiapkan media berupa karton bertuliskan materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
2) Menyiapkan silabus  dan RPP.  
3) Menyiapkan pedoman observasi guru  dan siswa.
4) Menyiapkan tes evaluasi.
b. Pelaksanaan
1) Berdoa.
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
3) Apersepsi  : Termasuk rukun iman ke berapa beriman kepada kitab - kitab Allah? Dan sebutkan nama Rasul yang menerima kitab Allah?
4) Menjelaskan pembelajaran model STAD.
5) Menyajikan materi pelajaran mengenal kitab-kitab Allah.
6) Menentukan kelompok yang dibagi secara heterogen baik jenis kelamin, intelegensi, dan kemampuan akademiknya.
7) Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
8) Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan setiap pertanyaan.
9) Setiap kelompok menyajikan bahan yang telah didiskusikan ke depan kelas dengan dipandu oleh guru.
10) Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab dan memberikan tanggapan atau mengeluarkan pendapatnya mengenai materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
11) Memberikan penguatan kepada siswa yang dapat memberikan kesimpulan terhadap pelajaran mengenal kitab-kitab Allah SWT.
12) Guru memberikan soal evaluasi  kepada siswa.
13) Guru menutup pelajaran dengan salam.
· Siklus 2
Perbaikan pembelajaran dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu disiapkan materi dan : 
1) Menyiapkan media berupa karton bertuliskan materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
2) Menyiapkan silabus  dan RPP.  
3) Menyiapkan pedoman observasi guru  dan siswa.
4) Menyiapkan tes evaluasi.
b. Pelaksanaan
1) Berdoa.
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi  :
· Siapa yang  masih ingat ada berapa kitab-kitab Allah?
· Siapa yang dapat menjelaskan pengertian kitab suci Alquran?
3) Menyampaikan kegiatan pembelajaran model STAD.
4) Menyajikan materi pelajaran mengenal kitab-kitab Allah SWT.
5) Menentukan kelompok yang dibagi secara heterogen baik jenis kelamin, intelegensi, dan kemampuan akademiknya.
6) Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi mengenal kitab-kitab Allah SWT.
7) Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan setiap pertanyaan.
8) Guru membimbing siswa yang masih belum mengerti dalam menjawab soal diskusi.
9) Setiap kelompok disuruh menyajikan bahan yang telah didiskusikan ke depan kelas dengan dipandu oleh guru.
10) Guru memberikan penghargaan kepada siswa jika dapat  menjawab dan memberikan tanggapan atau mengeluarkan pendapatnya mengenai materi pelajaran mengenal kitab-kitab Allah SWT.
11) Guru menyuruh siswa memberikan kesimpulan kembali mengenai pelajaran mengenal kitab-kitab allah.
12) Guru memberikan perhargaan kepada siswa yang berani menyampaikan kesimpulan.
13)  Guru memberikan soal evaluasi  kepada siswa.
14) Guru menutup pelajaran dengan salam.
c. Pengamatan/observasi
	Tahap ketiga yaitu observasi kelas, dimana kegiatan ini berlangsung seiring dengan kegiatan pembelajaran pada tahap kedua. Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran atau observer mengobservasi kegiatan kelas yang dilakukan oleh setiap siswa. Kemudian memperoleh data yang akurat tentang kelemahan dan kekurangan dalam pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Sedangkan pengumpulan data pemahaman siswa tentang pelajaran PAI dengan model kooperatif tipe STAD dilaksanakan saat anak setelah tes formatif yang ditunjukkan dengan pemberian skor hasil belajar mereka.
d. Refleksi 
Dalam penelitian ini observer menyampaikan kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan oleh siswa dan kelamahan diperbaiki pada siklus berikutnya.
